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Abstract. Cooperative Model Of TGT Type To Improve The Understanding Of Cooperative 
Organization Concept In Social Scientific. The objective of this research is to improve the understanding of 
cooperative organization concept in Social Scientific.This research is a classroom action research (CAR) 
which consisted of two cycles, each cycle had two meetings. Every cycle consisted of planning, action, 
observation, and reflection activities. The technique of collecting the data used was documentations, 
interview, direct observation, and test. The technique of analyzing the data used was interactive analysis 
technique which consisted of 3 components; they are data reduction, data presentation, and making 
conclusion or verification. The result of the research showed that the implementation of cooperative model of 
TGT type could improve the understanding of cooperative organization concept in Social Scientific. 
 
Abstrak: Model Kooperatif Tipe TGT Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Koperasi Pada Mata 
Pelajaran IPS. Tujuan Penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep koperasi melalui penerapan 
model kooperatif tipe TGT. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua 
siklus, dengan tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
wawancara, observasi langsung dan tes. Teknik analisis data menggunakan  teknik analisis model interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model kooperatif 
tipe TGT  dapat meningkatkan pemahaman konsep koperasi. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) me-
rupakan salah satu pelajaran yang di-
berikan mulai dari SD/MI/SDLB  sampai 
SMP/MTS/SMPLB. Mata pelajaran IPS 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam usaha mengembangkan potensi 
siswa agar peka terhadap masalah sosial 
yang terjadi dimasyarakat, memiliki si-
kap mental positif terhadap perbaikan 
segala ketimpangan yang terjadi, dan te-
rampil mengatasi masalah yang terjadi 
sehari-hari baik yang menimpa dirinya 
sendiri maupun yang menimpa ma-
syarakat. 
Sumantri (2001) menyatakaan bahwa 
IPS merupakan suatu program pendidikan 
bukan sub disiplin ilmu tersendiri, se-
hingga tidak akan ditemukan baik dalam 
nomen klatur filsafat ilmu, disipiln ilmu-
ilmu sosial (social science), maupun ilmu 
pendidikan (Hidayati,dkk, 2008: 1.3). 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan sebagai be-
rikut: (1) mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya; (2) memiliki kemam-
puan dasar untuk berpikir logis, kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan  ma-
salah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial;(3) memiliki komitmen dan ke-
sadaran terhadap nila-nilai sosial dan ke-
manusiaan; (4) memiliki kemampuan ber- 
komunikasi, bekerjasama dan berkompe-
tisi dalam masayarakat yang majemuk di 
yingkat global, nasional maupun global 
(Depdiknas, 2006:7).  
Hal-hal yang telah diuraikan di atas 
akan dapat terwujud ketika dilaksanakan 
proses pembelajaran yang berkualitas. Se-
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bagai suatu proses, pembelajaran merupa-
kan suatu proses yang berkesinambung-
an dan tidak terbatas pada penyampaian 
materi pelajaran di kelas. Akan tetapi, 
yang lebih penting adalah bagaimana agar 
materi yang diterima siswa di kelas dapat 
dipahami dan diterapkan dalam kehidup-
an sehari-hari. 
Purwanto (2009: 51) menjelaskan 
bahwa kemampuan pemahaman (com-
prehension) adalah kemampuan untuk 
melihat hubungan fakta dengan fakta. 
Menghafal fakta tidak lagi cukup, karena 
pemahaman menuntut pengetahuan akan 
fakta dan hubungannya. 
Pemahaman konsep adalah kemam-
puan seseorang untuk mengerti apa yang 
diajarkan, menangkap makna apa yang 
dipelajari, dan memanfaatkan isi bahan 
yang dipelajari, serta memecahkan ma-
salah yang berhubungan dengan materi 
yang dipelajari. Namun, kenyataan di la-
pangan menunjukkan bahwa siswa ku-
rang memahami konsep atau materi yang 
disampaika guru, hal ini dibuktikan de-
ngan nilai rata-rata ulangan harian pe-
mahaman konsep khususnya untuk materi 
koperasi termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai 
rata-rata pemahaman konsep siswa hanya 
sebesar 59,3 dengan Kriteria Ke-tuntasan 
Minimal (KKM) yang sebesar 63. Dari 20 
siswa, hanya sebanyak 8 anak (40%) yang 
nilainya di atas batas tuntas. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru faktor mendasar yang me-
nyebabkan rendahnya pemahaman konsep 
materi koperasi dalam pembelajaran IPS 
adalah siswa hanya me-ngandalkan guru 
saat belajar. Padahal guru hanya mengajar 
dengan metode ceramah dan guru kurang 
tepat dalam memilih model pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajar-
an di kelas. Siswa hanya menerima 
informasi yang telah diberikan oleh guru 
tanpa disertai dengan keterlibatan aktivi-
tas belajar yang positif, sehingga tidak 
banyak materi yang bisa terserap dengan 
baik. 
Koperasi memiliki peran yang besar 
di masyarakat. Koperasi disebut sebagai 
soko guru atau tiang utama perekonomian 
di Indonesia. Soesilo (2012) mengemu-
kakan bahwa kopersai adalah perkumpul-
an orang-orang yang mempunyai ke-
butuhan dan kepentingan ekonomi yang 
sama, yang ingin dipenuhi secara ber-
sama, melalui pembentukan perusahaan 
yang sama yang dikelola dan diawasi se-
cara demokratis. 
Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum koperasi. Koperasi berasaskan ke-
keluargaan dan bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. Koperasi me-
rupakan sarana pendidikan bagi siswa 
untuk belajar berorganisasi dalam bentuk 
usaha bersama. Rendahnya pemahaman 
konsep koperasi ini akan berpengaruh 
pada siswa dalam berorganisasi. 
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 
Salah satu solusi alternatif agar pe-
mahaman konsep pada materi koperasi 
dapat meningkat, yaitu dengan memilih 
model pembelajaran yang dapat mem-
berikan kesempatan seluas-luasnya ke-
pada siswa untuk berkembang sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk berkembang yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(Team Game Tournament). Menurut 
Slavin (1987) cooperative learning is a 
set of instructional method that requires 
students to work in small, mixed-ability 
learning groups (Karim dan Akdenis, 
2008). 
Dapat diartikan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan seperangkat me-
tode instruksional di mana siswa mem-
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butuhkan bekerja dalam kelompok kecil 
yang menggabungkan kemampuan dalam 
kelompok belajar. 
Menurut Saco (2006) di dalam TGT 
siswa memainkan permainan-permainan 
dengan anggota-anggota tim lain untuk 
memperoleh skor bagi tim mereka masing 
-masing. Permainan dapat disusun guru 
dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Kadang-kadang dapat juga 
diselingi dengan pertanyaan yang ber-
kaitan dengan kelompok (identitas ke-
lompok mereka) (Rusman, 2011: 224). 
Model pembelajaran tipe TGT me-
rupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, me-
libatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 
harus ada perbedaan status, melibatkan 
peran siswa sebagai tutor sebaya dan me-
ngandung unsur permainan dan reinforce-
ement. Aktivitas belajar dengan per-
mainan yang dirancang dalam pembel-
ajaran kooperatif  tipe TGT  yang  me-
mungkinkan siswa dapat belajar lebih 
rileks di samping menumbuhkan tang-
gung jawab, kejujuran, kerja sama, per-
saingan sehat dan keterlibatan belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat membentuk aktivitas sosial 
siswa di kelas. Sehingga, siswa diharap-
kan akan lebih mudah dalam memahami 
konsep koperasi. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri Tambi Watukumpul Pe-
malang. Jumlah subyek penelitian 20 
siswa. Waktu penelitian dilaksanakan bu-
lan Februari 2012 sampai dengan Agustus 
2012 pada semester genap. Pro-sedur dari 
penelitian ini terdiri dari empat tahap, 
yaitu perencanaan (planning), pelaksana-
an tindakan (action), observasi dan eva-
luasi tindakan (observation and eva-
luation) dan refleksi tindakan (reflecting). 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini meliputi 
dokumentasi, wawancara, observasi lang-
sung, dan tes. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis 
interaktif Miles & Huberman (2009:20). 
Model analisis interaktif mempunyai tiga 
buah komponen pokok, yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan (verifikasi). 
 
HASIL 
Pada kondisi awal atau pratindakan 
untuk nilai pemahaman konsep siswa pa-
da materi koperasi masih rendah, karena 
masih banyak siswa yang nilainya di 
bawah ketuntasan minimal yaitu kurang 
dari 63.  
 
Tabel 1. Frekuensi Nilai Pemahaman   Konsep  
Koperasi pada Pratindakan 
 
No Nilai Frekuensi 
  
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. 40-48 2 10 Di bawah KKM 
2. 49-57 10 50 Di bawah KKM 
3. 58-66 3 15 Di bawah KKM 
4. 67-75 2 10 Di atas KKM 
5. 76-84 2 10 Di atas KKM 
6. 85-93 1 5 Di atas KKM 
Rata-rata = 1195: 20 = 59,75 
Ketuntasan klasikal = 8 : 20 x 100 % = 40% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa atau 
60% dan yang sudah tuntas adalah 8 
peserta didik atau 40%.  
Pada siklus pertama  data yang di-
peroleh dengan mengadakan kolaborasi 
dengan guru kelas masih ada siswa yang 
kurang memahami konsep koperasi, yang 
menjadi kendala dalam pembelajaran ya-
itu antara lain karena siswa masih me-
nyesuaikan atau beradaptasi dengan atur-
an permainan dalam turnamen dan aloka-
si waktu yang kurang maksimal sehingga 
siswa belum semuanya mampu mema-
hami konsep koperasi. 
Perolehan nilai pemahaman konsep 
pada siklus I yaitu siswa yang mendapat 
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nilai di bawah KKM (63) sebanyak 5 sis-
wa atau 25% dan siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM (63) sebanyak 15 siswa 
atau 75%. Sedangkan rata-rata kelas yaitu 
70,45. 
Masih adanya siswa yang kurang me-
mahami konsep koperasi dikarenakan ke-
terlibatan siswa dan antusiasme siswa da-
lam pembelajaran masih kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran pada saat diskusi 
atau turnamen.  
 
Tabel 2. Nilai tes individu Pemahaman Konsep 
Koperasi dengan Model Kooperatif 
tipe TGT Pada Siklus I 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuen
si 
  
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1 50-57 3 10 Di bawah KKM 
2 58-65 4 20 Di bawah KKM 
3 66-73 5 25 Di atas KKM 
4 74-81 4 20 Di atas KKM 
5 82-89 2 10 Di atas KKM 
6 90-97 2 10 Di atas KKM 
Rata-rata = 1409: 20 = 70,45 
Ketuntasan klasikal = 15 : 20 x 100 % = 75 % 
 
Pada siklus yang ke II ini dilakukan 
refleksi dari pelaksanaan siklus I, pada 
siklus yang II ini siswa sudah lebih antu-
sias dalam belajar, bekerjasama dalam ke-
lompok dengan baik, dan sebagian besar 
siswa sudah lebih aktif dalam mengikuti 
pelajaran. Ini terbukti pada siklus kedua 
terjadi peningkatan nilai rata-rata pema-
haman konsep siswa mengalami pe-
ningkatan dari 59,75 pada pratindakan 
menjadi 70,45 pada siklus I, dan me-
ningkat lagi pada siklus II sebesar 78. 
Dengan demikian peningkatan pada 
siklus II sudah mencapai indikator kinerja 
yaitu 80% jumlah siswa sudah mengalami 
ketuntasan belajar. Maka penelitian di-
hentikan dan dinyatakan berhasil. Adapun 
hasil yang diperoleh dari siklus II dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Nilai tes individu Pemahaman Konsep 
Koperasi dengan Model Kooperatif 
tipe TGT Pada Siklus II 
 
 
PEMBAHASAN 
Data yang berhasil dikumpulkan ber-
dasarkan hasil temuan yang dikaji sesuai 
dengan rumusan masalah selanjutnya di-
kaitkan dengan teori yang ada. Berdasar-
kan observasi dan analisis data yang ada, 
dalam hasil penelitian ini ditemukan ada-
nya peningkatan pemahaman konsep ko-
perasi mata pelajaran IPS siswa kelas IV 
SD Negeri Tambi Watukumpul tahun 
2012 pada setiap siklus. 
Peningkatan tersebut secara bertahap 
dan berakhir pada peningkatan yang sig-
nifikan. Peningkatan pemahaman kon-sep 
koperasi terlihat dari rerata prasiklus se-
belum dilaksanakan tindakan dan setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I dan II. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 4. 
Dalam penelitian ini terdapat siswa 
yang tidak tuntas belajar sebanyak 2 sis-
wa. Upaya yang dilakukan peneliti untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah men-
diskusikan masalah tersebut dengan guru 
kelas IV SD Negeri Tambi Watukumpul, 
kemudian diperoleh kesepakatan untuk 
memberikan remidi kepada 2 siswa ter-
sebut dengan soal yang sama, sebelum 
memberikan remidi peneliti menjelaskan 
kembali materi koperasi. 
 
 
 
 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
  
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. 55-63 2 10 Di bawah KKM 
2. 64-72 6 30 Di atas KKM 
3. 73-81 6 30 Di atas KKM 
4. 82-90 2 10 Di atas KKM 
5. 91-99 2 10 Di atas KKM 
6. 100-108 2 10 Di atas KKM 
Rata-rata = 1560 : 20 = 78 
Ketuntasan klasikal = 18 : 20 x 100 % = 90 % 
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Tabel 4:Perbandingan Nilai tes Individu 
Pemahaman Konsep koperasi pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
No Aspek Pratindak
an 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1. Nilai Terendah 40 50 55 
2. Nilai tertinggi 90 97 100 
3. Rata-rata 
Pemahaman 
Konsep 
59,75 70,45 78 
4. Siswa tuntas 
Belajar 
8 15 18 
5. Siswa Tidak 
Tuntas Belajar 
12 5 2 
6. Ketuntasan 
Klasikal 
40% 75% 90% 
 
Berdasarkan analisis data di atas ma-
ka dapat diketahui bahwa model koo-
peratif tipe TGT dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep koperasi mata pel-
ajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 
Tambi Watukumpul tahun 2012. 
Hal ini didukung dengan pendapat 
Slavin (2009:163) yang mengemukakan 
bahwa TGT menggunakan turnamen aka-
demik, dan menggunakan kuis-kuis dan 
sistem skor kemajuan individu, dimana 
para siswa berlomba sebagai wakil tim 
mereka dengan anggota lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperi mere-
ka. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
ditemukan peningkatan pemahaman kon-
sep koperasi, peningkatan aktivitas siswa, 
dan peningkatan kinerja guru. Hal ini me-
nandakan bahwa penerapan model koo-
peratif tipe TGT dalam pembelajaran IPS 
dapat meningkatkan aktivitas belajar sis-
wa dan membuat pembelajaran IPS ma-
teri koperasi menjadi lebih bermakna 
karena pembelajaran lebih menyenang-
kan, memudahkan siswa untuk mema-
hami materi yang ada dengan bertukar 
informasi bersama teman-teman, mening-
katkan rasa kerja sama dan tanggung 
jawab dalam satu kelompok untuk meraih 
tujuan yang sama yaitu memahami materi 
bersama-sama dan berkompetisi secara 
sehat guna mencapai tujuan. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa salah sa-
tu upaya untuk meningkatkan pemaham-
an konsep koperasi mata pelajaran IPS 
pada siswa kelas IV SD Negeri Tambi 
yaitu dengan menerapkan model koo-
peratif tipe TGT. Penerapan model koo-
peratif tipe TGT dapat menjadikan pem-
belajaran IPS materi koperasi menjadi le-
bih menyenangkan sehingga pemahaman 
siswa meningkat.  
Jadi, pembelajaran dengan penerapan 
model kooperatif tipe TGT dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep koperasi 
mata pelajaran IPS bagi siswa kelas IV 
SD Negeri Tambi Watukumpul tahun 
2012. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dalam dua siklus yang 
tiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, 
ternyata hipotesis yang dirumuskan telah 
terbukti kebenarannya. Pembelajaran de-
ngan penerapan model kooperatif tipe 
TGT dapat meningkatkan pemahaman 
konsep koperasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tambi Watukumpul Tahun 2012. 
Hal ini terbukti pada kondisi awal 
sebelum dilaksanakan tindakan atau pada 
pratindakan nilai rata-rata siswa sebesar 
59,75 dengan persentase ketuntasan kla-
sikal sebesar 40%, siklus I nilai rata-rata 
pemahaman konsep siswa sebesar 70,45 
dengan persentase ketuntasan klasikal se-
besar 75%, siklus II nilai rata-rata pe-
mahaman konsep siswa sebesar 78 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal se-
besar 90%. 
Pembelajaran dengan penerapan mo-
del kooperatif tipe TGT dapat dilaksana-
kan untuk meningkatkan keaktifan dan 
kerjasama siswa dalam diskusi kelompok. 
Hal ini dibuktikan berdasarkan nilai hasil 
turnamen siswa, pada siklus I nilai rata-
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rata hasil turnamen siswa sebesar 37,74 
dan pada siklus II meningkat menjadi 
42,5. Pembelajaran dengan penerapan 
model kooperatif tipe TGT juga dapat di-
laksanakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS di kelas IV sehingga 
dapat meningkatakan pemahaman konsep 
Koperasi. 
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